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ABSTRAK 
Limbah organik atau biasa dikatakan sampah pasar sebenarnya selain berpotensi sebagai bahan 
pakan ternak, hasil samping dari usaha agribisnis peternakan adalah limbah feses. Limbah yang 
dihasilkan dari usaha peternakan jika dikelola dengan baik maka akan mendukung model pertanian-
peternakan zero waste yakni  model pertanian yang tidak membiarkan hasil ikutan menjadi 
limbah/tidak bermanfaat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat produksi dan kualitas kompos yang 
dihasilkan dari sapi potong yang diberi pakan limbah sampah organik pasar. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen di laboratorium dengan Peubah yang diamati adalah 
kandungan Nitrogen (N), Karbon  (C), warna dan pH. Hasil penelitian yang telah dilakukan rata-rata 
produksi feses tertinggi adalah perlakuan P0 (30,4 kg), kemudian P2 (24 kg) dan P1 (21 kg). faktor-
faktor yang mempengaruhi jumlah feses per ekor/hari salah satunya adalah kemampuan ternak 
mencerna bahan pakan yang tersedia, dengan kata lain kecernaan adalah selisih anatara zat 
makanan yang dikonsumsi dengan yang dieksresikan dalam feses. 
  
Kata Kunci : produksi dan kualitas kompos, sapi potong, sampah organik  pasar 
PENDAHULUAN 
Peningkatan jumlah penduduk 
terutama didaerah perkotaan telah 
menggeser beberapa lahan ditambah 
dengan anggapan bahwa kota adalah 
tempat pusat kegiatan ekonomi 
masyarakat sehingga, tingkat 
kepadatan penduduk diperkotaan sulit 
terhindari. Salah satu permasalahan 
yang mengikuti jumlah penduduk di 
perkotaan adalah peningkatan volume 
sampah yang semakin tinggi. Di kota 
Makassar sendiri yang memiliki luas 
175,77 Km2  dan memilik jumlah 
penduduk pada tahun 2012 adalah 
1.369.606 jiwa, menghasilkan sampah 
organik 72,72 (BPS Makassar dalam 
angka, 2013).Dari data ini, sampah 
organik di daerah padat penduduk 
merupakan sampah yang berpotensi 
menimbulkan terjadinya degradasi 
kualitas lingkungan jika tidak dikelola 
dan dimanfaatkan dengan baik. 
Limbah organik atau biasa 
dikatakan sampah pasar sebenarnya 
selain berpotensi sebagai bahan pakan 
ternak, hasil samping dari usaha 
agribisnis peternakan adalah limbah 
feses. Limbah yang dihasilkan dari 
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usaha peternakan jika dikelola dengan 
baik maka akan mendukung model 
pertanian-peternakan zero waste yakni  
model pertanian yang tidak 
membiarkan hasil ikutan menjadi 
limbah/tidak bermanfaat.  
Kandungan hara dalam kotoran 
ternak yang penting untuk tanaman 
antara lain unsur nitrogen (N), phospor 
(P), dan kalium (K). Ketiga unsur ini 
memiliki fungsi yang sangat penting 
bagi pertumbuhan tanaman. Unsur 
nitrogen (N) berfungsi untuk 
merangsang pertumbuhan tanaman 
secara keseluruhan, terutama batang 
tanaman. Unsur phospor (P) bagi 
tanaman lebih banyak berfungsi untuk 
merangsang pertumbuhan akar, 
khususnya akar tanaman muda. Unsur 
kalium (K) berperan dalam 
membentuk protein dan karbohidrat 
bagi tanaman Adi (2006). Namun 
untuk meningkatkan nilai unsur hara 
limbah fese dilakukan pengomposan. 
Pada dasarnya proses pengomposan 
dapat terjadi secara alami namun, 
berlangsung lama dan lambat. Untuk 
mempercepat proses pengomposan ini 
telah banyak dikembangkan teknologi-
teknologi pengomposan baik 
pengomposan dengan teknologi 
sederhana, sedang, maupun teknologi 
tinggi namun, pada prinsipnya 
pengembangan teknologi 
pengomposan didasarkan pada proses 
penguraian bahan organik yang terjadi 
secara alami. Proses penguraian 
dioptimalkan sedemikian rupa 
sehingga pengomposan dapat berjalan 
dengan lebih cepat dan efisien sera 
dapat meningkatkan kualitas kompos. 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat produksi dan kualitas kompos 
yang dihasilkan dari sapi potong yang 
diberi pakan limbah sampah organik 
pasar. 
Alat dan Bahan  
Bahan yang digumaan yakni 
fases, EM4, abu gosok dan zat kimia 
yang digunakan di laboratorium untuk 
menguji kadar nitrogen dan karbon. 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode 
eksperimen di laboratorium dengan 
Peubah yang diamati adalah 
kandungan Nitrogen (N), Karbon  (C), 
warna dan pH. Dimana Perlakuan 
yang pada P0 = Rumput 10% + 
Konsentrat 3% dari bobot badan 
ternak sapi Bali, P1 = Limbah organik 
pasar 10% dari bobot badan sapi Bali, 
P2 = Limbah organik 10% + 
Konsentrat 3% dari bobot badan sapi 
Bali. 
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Prosedur pembuatan pupuk 
kompos selama tujuh hari 
menggunakan activator EM4 dengan 
media feses 160 kg, abu gosok 10 kg, 
EM4 500 ml dengan pengenceran, 
Molases 500 ml dengan pengenceran 
dengan air secukupnya, pembalikan 
kompos dilakukan tiap tiga hari sekali. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Produksi kompos dilihat dari  
berat akhir setelah pengomposan   
sedangkan kualitas kompos dapat 
dilihat dari Rasio C/N yang 
merupakan indikator dari proses 
mineralisasi-immobilisasi unsur hara 
oleh mikrobia dekomposer bahan 
organik, pH, NPK dan tekstur. 
Kompos yang merupakan 
pupuk organik dari limbah hasil ikutan 
selama proses pemeliharaan ternak 
potong berupa feses sangat berpotensi 
dalam memperbaiki struktur tanah. 
Selama proses pengomposan terjadi 
proses penurunan C/N bahan organik. 
Dari hasil penelitian yang dilkuakan 
produksi feses dapat dilihat pada tabel 
1. 
Tabel 1. Rata-rata Produksi Kompos Selama 2 bulan (Kg) 
Minggu P0 P1 P2 
1 37,8 19,5 27,2 
2 36,2 20,8 28,2 
3 31,0 25,7 27,0 
4 28,4 19,2 26,3 
5 30,6 22,5 25,6 
6 31,3 20,4 26,4 
7 31,3 25,8 19,2 
8 23,1 17,3 20,0 
9 23,7 19,3 21,1 
Rata-rata 30,4 21,2 24,6 
Rata-rata BB Ternak 185,2 163,5 165,6 
        Sumber:  Pengolahan Data, 2017. 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan rata-rata produksi feses 
tertinggi adalah perlakuan P0 (30,4 
kg), kemudian P2 (24 kg) dan P1 (21 
kg). faktor-faktor yang mempengaruhi 
jumlah feses per ekor/hari salah 
satunya adalah kemampuan ternak 
mencerna bahan pakan yang tersedia, 
dengan kata lain kecernaan adalah 
selisih anatara zat makanan yang 
dikonsumsi dengan yang dieksresikan 
dalam feses. Dalam proses 
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pengomposan terjadi penurunan kadar 
air yang disebabkan oleh 
meningkatnya suhu yang terjadi 
selama masa inkubasi untuk menjaga 
temperatur kompos. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Subali B. dan 
Ellianawati (2010) yang menyatakan 
berkurangnya kadar air dalam kompos 
semakin lama semakin berkurang 
karena suhu kompos semakin 
meningkat karena kandungan kadar air 
dalam kompos dipergunakan untuk 
menjaga temperatur kompos. 
Tabel 2. Analisis Kandungan Unsur Hara Kompos 
  
Lama inkubasi 
  
2 minggu  
pH   
Bahan  
Organik   
  Warna C Carbon N Nitrogen C/N 
Perlakuan 
      P0 
 
8,19 Coklat Tua 10,21 0,65 16 
P1 
 
7,97 Coklat Tua 9,73 0,39 25 
P2 
 
7,79 Coklat Tua 8,15 0,73 11 
Lama inkubasi 4 minggu 
     P0 
 
8.38 Coklat Tua 20,15 0,98 21 
P1 
 
8.25 Coklat Tua 23,56 1 24 
P2   8.35 Coklat Tua 19,38 0,96 20 
Sumber : Laboratorium Tanah BPTP Maros 
Dari penelitian yang telah 
dilakukan kompos menghasilkan 
warna coklat tua mendekati warna 
tanah, hal ini sesuai dengan pendapat 
Subali B. dan Ellianawati (2010) yang 
menyatakan bahwa pengomposan 
yang sempurna ditandai dengan 
perubahan warna kompos yang 
kehitaman, semakin lama proses 
pengomposan maka kadar air semakin 
berkurang. 
Cecaria dkk., (2014) pH 
merupakan faktor penting 
karenaberpengaruh terhadap 
ketersediaan mineralyang dibutuhkan 
oleh tumbuhan. Salah satufaktor yang 
mempengaruhi 
aktivitasmikroorganisme didalam 
media penguraianbahan organik 
adalah pH. Dari tabel 12 menunjukkan 
bahwa pH berada antara 7-8,38  hal ini 
sesuai dengan nilai pH  yang 
ditentukan oleh SNI kualitas pupuk 
organik yang berada pada kisaran 4-9 
badan standarisasi nasional (2004) 
pada perlakuan P0 untuk lama 
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pemeraman dua minggu mencapai 
8,19 dan untuk lama pemeraman 
empat minggu mencapai 8,38.  pH 
perlakuan P1 untuk lama pemeraman 
dua minggu mencapai 7,97 dan pH 
untuk pemeraman empat minggu 
mencapai 8,25. Sementara pH 
perlakuan P2 untuk lama pemeraman 
dua minggu mencapai 7,79 dan untuk 
lama pemeraman empat minggu 
mencapai 8.38. Pada pemeraman  
empat minggu pH cenderung 
meningkat, perbedaan nilai pH pada 
tiap-tiap perlakuan disebabkan oleh 
adanya aktivitas mikroorganisme. 
Kastalani (2010) tingginya pH 
disebabkan oleh aktivitas kelompok 
bakteri metanogen yang 
mengomversikan asam-asam organik 
menjadi senyawa yang sederhana 
seperti metana, amoniak dan 
karbondioksida, setelah mengalami pH 
yang tinggi terjadi proses penurunan 
pH yang pada akhirnya akan 
mendekati pH netral.  
Nisba karbon dan nitrogen 
(nisbah C/N) sangat penting untuk 
memasok hara yang diperlukan 
mikroorganisme selama proses 
pengomposan berlangsung. Karbon 
diperlukan oleh mikroorganisme 
sebagai sumber energi dan nitrogen 
diperlukan untuk membentuk protein 
Sutanto R. (2002).  Pada tabel 2 
kandungan C dan N masih berada 
dalam standar SNI 2004 yakni baik 
pemeraman dua minggu dan empat 
minggu untuk perlakuan P0, P1 dan P2 
total karbon berada antara 9-23%, 
Nitrogen berada pada 0,9-1,00. C/N 
untuk perlakuan P0 dan P2 baik 
pemeraman dua minggu ataupun 
empat minggu rasio C/N masih berada 
dalam kisaran Standar SNI yakni (C/N 
11-20), untuk perlakuan P1 baik pada 
pemeraman dua minggu ataupun 
empat minggu tidak sesuai dengan 
standar SNI namun, masih berada 
pada kisaran penelitian Sutanto R., 
(2002) bahwa bahan dasar kompos 
yang mempunyai nisbah C/N 20:1 
sampai 35:1 menguntungkan proses 
pengomposan karena mikro organisme 
akan mengikat nitrogen bebas. 
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